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PERATURAN DAERAH
KABUPATEN DAERAN TINGKAT II KEBUMEN
NOMER 5 TAHUN 1976,
TENTANG
MENGADAKAN PASAR SUASTA DA TENPAT PEMDERHENTIAN K DARAAN SWASTA,

DENGAN RKHMAT TUUAN YANG MAIAESA

. ' BUPATI KEIALA DAERAH TINGKAT II KEBUMEN ,

{Meninbang: brhwa Pernturen—-decrah Kabupaten Kebunen tentang nengadokan pasar-pa-
‘ sar partikeclir dan tempat-tempat pemberhentian untuk lendarasan yang
ditetapkan pads tangpal 21 Juli 195L sudah tidal sesuai dengan perken
bangan sekarang, maks nerlu diatur kembali;

Mengingat: L.Undang-Undang 0.5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemcrintahan di
Daerah; ,
E.Undan5~Undang No.13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Dacrah Kabupaten
dalan:1ingkungan.Propinsi Java-Tengah jo.Peraturan Pemerintah No, 32
| Tahun 1950,

L . ) , )

Dengan persetujuan Dewan Perwaldilan Rakyat Daerah Kebupaten Daerah Tingkat II Ke
Abunen,

g MENUTUSKATN :

]

MENETAPKAN : PERATURAN DAERAH KABUTATEN DATRAN TINGKAT II KEBUMEN TENTANG " MENG-
| ADAKAN PASAR SWASTA DA TEMDAT PEMBERHENTIAAN KENDARALN SWASTA

|

1

1 . BAB. I

4 KETENTUAN UMUM

! Pasal 1,

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengans »

i#e Bupati Kepala Daerah : ialah Bunati Kepala Daerah Tingkat II Kebumen;
JbePasar swasta ¢ ialah sebidang tanah tertentu yang disediakan untuk tem
rat herjual-beli dan diselnggarakan oleh Desa/Perorang—
an/Dodan Iukun Swasta,

.

felempat pemberhentian
kendaraan swasta

.

ialah sebideng tanah tertentu yang disediakan untuk hem
nempatlan/menitipkan kendaraan-kendarasan (baik bermotor
atau tidak bermotor) yang diselenggarakan oleh Desa/Per
orangan/Badan Hukum Swesta,

BAB. II, : -
IJIN,

Pasal 2,

SRS T S

Tanpa ijin Bupati Kepala Daerah dalan daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Kebumen
dilarang mengadakan pasar-swasta atau tenpat-pemberientian-kendaraan swasta.

Pagal 3,

(1) Untuk neirperoleh ijin dimalksud pasal 2 Peraturan Daerah ini yang berkepenti-
ngan narus mnengajukan surat-permohonan kenada Dupati Kepala Daerah yang dida
lamnya diterangkan ten'tangs

Ae Lempat yang akan dipakai sebagai pasar atau tenpat pemeberhentian kendara-

an lengkap dengan batas-batasnya dan dilampiri pula sebuah gambar-denah
tentang letak, besar dan jarak bangunan-bangunan.,

by jenis barang-berang yang akan dijual-belikan atav kendaraan vang akan di -

| tempatkan,
{ c.hari dan waktu pasar atau tempat pemberhentian kendaraan dibuka;
debesar tarip/bea yang akan dipungut; '

canerianiian-perjanjian yang berhubungan dengan penyelenggaraan pasar atau

o



(2) Atam permohonan pemegang ijin Jny@“" vaktu tersebut noda ayat
diwerpenjang tiap~tizy kali cengan .selama-laianya 3 (tig

s}

(%) 1310 hanya berlaku kgl pemohon spndiri dan tidak boleh dilimpahkan kepaca
arang leain sebelua mendarat ijin dari Bunati Kepala Daerah.

B'A B . Il
KEWAJIBAN PEMLGANG IJIN.
. Pasal 5,

Peiereng ijin sebagad yong dinaksud dalam pasal 2 Peraturan Daerah ini berkewa-
Jjiban: ,
a,mnw*atur bangunan-bangunan yong didirikan ager tidak berbahaya bagi para pena
lzai/pengunjung;
b,LuﬁLJrﬂjlll' _
;obcr sihan dan peicliharcan halaman serta bangunannbangunan§
.tersedionys temnpat sampah dan pembuangan sampah, sumur dan VG;
.’ ersedianys salurcn-saluran peibuangan eilr dihalaman-halaman;
Zetertiban administr“uL dan pnembukuan keuangan;

c.1~“ gunaken karcis/tarip-bea wasar-swasta/tempat pemberhentian fendaraan-swas

-\J\,'\)}—’

ta yang telah disahkan Bupati Kenala Daerah;
d.s‘tlaw buleu nenyectorkan 10 % (sepuluh prosen) dari hasil pungutan bca pasar-
swasta/tempat pemberhentian kendarnnon swasta kepade vemegeng Kas Daerah Kabu-
naten Daecrah Tlnﬁ“at 1T Kcuunvn selammenlanhaLny” tanggal 1O bulan berikuta :
nyae :
BAD.IV,

PEWUTUPAN, ENCABUTAN IJIN IASAR-SWASTA/TEMPAT
PEMESTRIENTTAN KEMDARAAN SUASTA.
Pogal 6, i

(1) Bupati Kepala Dacrah borhoak wcnutup oan*r swasta atau tempat pemberhentian-~

kendaraan swoota, apabile; '

a.lotentuan-ketentuan dalam pasal b Peraturan Dacrah ini dan sarat-sarat da

an surat ijin belum dipenuhis
rip-bos yeng tolah nendenat pengesahan dilanggar

Cekotentuan dalam nrscl 9 ayat (1) Peraturan Dacrah Lni tidak dicukupi;

(2) Bupati Kenmala Dacrah dapat mcncabut ijin terscbut dalam pasal 2 Peraturan

Dacrah 1n1, anabilas

a.dalan waktu yang altotapkan oleh Bunati Kepala Daerah sarat-sarat yang di
tetapkan delain surat ijin tidak ﬂlcukujl, '

bokewajiban-kewajihan dalan pasal 5 Peraturan Daerah ini tidek divenuhij

cotarin~-bea yang tclah wendapat pengesahan itu berulang-ulang dilanggar don
teoleh ciberi pesingatan sampai (tiga) kali,

2
RAB., V,
KETENTUANN  PIDANA,
Pasal 7
Barangsiapa nclanjggar kctcntu*n delam »asal 2 atau tidalk aemenuhi kewajiban-ke=-
wajiban yang dinaksud dalan pasal 8 ”j“t (2) Peraturan Decrah ini dihukum dengan

hukumen kurunzan &Olmﬂ&"laﬂmlju % (tiga) bulan atau denda scbanyak-b anyaknya Rpe
254000 4=- (durmuluh lima ribu rupiah).

Pasal 8.

»

(1) Pengawasan tcrhadap dilaksanaannya dan pengusutan pelanggaran ketontuan-ke
ntuan Peraturan Dacrah ini ditugoskan juga kepada Kepala Dinas Inspeksi Ke

gan dan Perbendaharaan Daprah, K( yala Dinns Penghasilan dan Pendapatan Da

crah, Kepala Dincs Pekarjaan lnlurlliaou,n;tcn.

(2) Petupgas-pctugas terschut pada ayat (1) esal ini berhak ne asuki tenmat-ton
pat yang dlduoa ada pelanggaran; pcm111 dan ptau kuasanya diwajibkan mcmbe
ri ijin kenada nereka dalam nelaksanalkan tugasnyo.

A

(3) Petugeas=pctugas tcrschuy dalan ayat (1) pasal iwi harus scgera nembuat beri-
ta acara dari pelanggaren-nclangsaran terhadan Perasturan Deacrah ini,
RA 57 h D L

BAB.VI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 9.

(1) Desa, pororangan atau badan-~badan hukun swasta yeng pada saat Feraturan Dac
ralk ini $clah mcngadakan dan atau menyuruh mengadakan pasar-swasta atau ten
pat-tompnt pemberhentian kondaraan-swasta dalan waktu 1 (satu) bulan scteclah
PCVQLUTT s~oprah ini nulai berlaku, diwajibken ncagajulan surat-pecrnohonan
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@iy

scharal yans dinaksud dalaw nasal 2 Peraturan Dacrah ini l oowd
la Dacrah,

(2) Sanbil neonungsu kovutusan atas porimohonan yan dimaksud dalain ayat (1) pas
sal ini; pesar-swasta atau tenpat pcmberhentian “ondaraan swasta yang tcr-
cantun dalai surat ocrmohonan nasih bolch dibuke.

\

(3) Sclambat-lambatnya 1 (satu) tahun sctclah mendepat 1jin pasar-swasta. atau
tempat penberhentian kendaraan swasta itu harus telah nenenuhi sarat-sarat
yang ditcentukan dalam Peraturan Dacrah ini.

BAB, VIT,
KmToNTUAN PENUTUP,

Pas ul lo

(1) Peraturan Dacrah ini dapat discbut Peraturan Dacrah tentang "MENGADAKAN PA-
SAR SWASTA DAN TEMPAT PEMBERHENTIAN KENDARAAN SWASTA" don mulal berlaltu pa=
da hari nertaia scsudah nengundangannyae.

(2) Scjak saat mulai berlakunya Peroturan Daerah ini tidak berlalku lagi Peratu-
g ran Dacrah Kabupaten Kebuiten tentang imeongadalian pasar-paser partikcelir dan

tompat pemberhentian untuk kendaraan®. tanggal 22 Juli 195L diundangkan da =
lam Lemberan Prominsi Jawa-Tengah tanggal 20 April 1955 (Tambohan Seri C No

7 e

Kebuien, 16 Nopeciber 1976 ‘
DEVAIl FPRERUVAKILAT RAKYAT DA:LAH KABUPATEIT DUPATI KEVALA DAERAL TINGKAT II
DAXRAIl TINGKAT TI KEBURMEN KEBUMEN
KETUA,
R,SOEMADJI PARTOATMODJO,

’
R, SOEPENO SORBRJODIFRODIO,

Disahlkan dengan leputnsan Gubernur Kenala Dacroh Tk.I Jawa-Tengah tgle
19-4-1977 No: Huk.O018/P/77

Diundanglan dalain Lenbaran Dacrah Kabupaten Kebumeinn Tahun 1977
Serl c Nr. lig

e e e woe e w3 PENJELAS AN 2 = e = = = = =
LI, UMU M '

Buhwa P&raturan Decrah yzng lana
ngan sckorang, inaka perlu diatur keiobalil

! dan tcmpat penberhentian kendaraan swasta

sudah tidals scsuai dengan perkenba
schinspa perkeabangan pasar swasta
B

bih torarah didalan rangka pon=-

) bengunan Dacrah.
| Mengingsat akan terbatasnya kenampuan Dacrah untuli menampung cgala scii
! ckojorni dipesar dalan wadah pasar Dacrah, nake sangatleh wajar Qﬂablla Peone

rintah Dacrah nemberi koschpatan kenada usaha Desa,perorangan dan badan Hu~
kun swasta lainnya. '
{ Adalah aenjadi kewajiban Penerintah Daerah untuk ikut mcmbina ketertiban
‘ v, laksanaan nasar-swasta dan tenpat poaberhentian kondaraan sva st dinaksud
donl kepengingan dan ketortiban masarakat dan sokalipgus menjaga kcelangsung-

an pasar-dacrab schagal usaha Dacrah.

Karcnanya untuls penertiban dan pengawasannya, usaha pasar swasta/tenpat
peitherhentian kendaraan swasta harus wenberikan 11ba1an y“n wajare.

I, PAbAL DEMI PASAL: cukup. jelas.

e i




PERATUR 7T DAERAH Kabupaten Kebumen tentang memajukan kesehatan unmum, kera g

kebersihan ¢an ketertiban, Nomer: . 4,

KETENTUAN-KETENTUAN UMUM,
Pasal 1.
Dalan Peraturan-dacrah ini yang dimeksud dengane i
a.saluran air ialah bangunan-bangunan air, selokan-sclokan dan bangunan=~bangun—
an penjzairan.
b, jalan umun ialah scmua jzlans«-jelan, jolan-jalan raya

1, pang-gang dan. lorong-lo
roug yang dikuasail oleh Propinsi Jawa-Tengah, Kabupaten Kebumen atau Desa.

KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PARA PEMILIK MUTLAK
BAITGUNAN DAN HALAMAN,

Pasal 2.

Yang dikuasaken olch para nemilik nutlak bangunan dan halaman atau jika yang di

kuesakan ini tidak ada, para- penilik iutlak secndiri, berkewajiban:

a.meimelihara bangunan-bangunen supays dalam keadaan pantas dan rapi dan melabur
sorta mengetir gedung-geduny; sedikitnye sekali dalain sctahun selambat-lambate-
nya dalan bulan Juni;'

b.berusaha supaya halanan-halanan yang berbatasan dengan jalan unun, dengan sa-
Jduran air scrta tangsul-tongrul yang turut pedanye atau dengan helaman-halar-
an lain, dipisahken dari pada semua itu dengen kisi--kisi pagaran yang pantas,
pagar koliling yan antas, teuwbok atauv »agar hidup yang pantas yang tinggis-

{i‘ "(“I £ 4
(%8 X WO
nyn maging-nasing dalan hal nemisahkan jealan uoum, tidalk bholch rnelebihi 1% ne
ter den dalam hal-hal lain seckurang-kurangnya 1 meter. Dalan hal-hal luar bia

sa Dewan Peomerinteh Dacrah dapet mengijinkan wiursn-ukuran yang lebih tinggi.

F
E

cenienicliharn kisi-lkisl pagaran dan tenbok-tenbok termaksud dalam subyb, demiki-
an pula jembatan=jenbatan yang mcnuju kcehalaman~halaian supayza keadaan bersih
dan setahun sckali diplester, dilabur, ditir ateu dicat danmenutuh pagar- pa-
gar hidup schingga saina tingginya dan jika perlu mengilkatnya dengan belahan -

beclahan bambu yang kuat dehingga rapi bentuknya,

desctelah diperintahkan olch Dewan Pemcrintah bacrah, mcnyingkirkan pohon-pohon
diatas halanan-halanan, yang ncniobulkan kerugian kenada jalan umum atau salu
ran ailr atau yang dikhawatirkan akan tumbang dan dengan demikian akan dapat
mnerusak mililk nutlak orang lain. '

)

S
lenr

Jam~kolan yang ada dieitu yang dalamnya lebih deari 1 meter dengan pagar keli-
| ling yang pantas dan kuat yang tingsinya peling scdikit 70 centimetcer.

cotinlengkapi sumur-sunur diatas halaman yang.tidals ditembolk pasangan serta ko=
s

&

; ‘ KEVAJIBAN-KEAJTBAN PARA PEMAKAT
| BANTGUNAN-DANGUITAR DAN HALAMAN-HLLAMAN,

Pasal 3.

‘Pcmakai atau jika ini tidak ada, pemilik mutlak bangunan-bangunan dan halanan-

{ nalacan berkevajiban:

1a.ugnolihara hal aiman-halanan supaya delan lcadaan rapi dan bersih, bebas dari un

' sur-unsur yang berbau busuk dan nenggengou totangsgas "

| beberudaha sunaya got-got, riol-riol, urung-urung, sclokan~sclokan diatas atau

; disepanjang halanan~halasannya tidalt tertumnpat karena kesalahapnya dan sclan~-

¢ Jjutnya jika got-sot, riol~riol, urung-urung, selokan~selokan diatas halaman-

i halainan sanpai tertumpat, scdeng pembersihannya tidals menjadi tanggungannya,

i sctelah diketahuinya scgera memberitahukannya hal itu kepada Kepala Pckerjaan.
Umum Kabupaten.

icojika sampah dari rumah-runah dan halamanshalanan tidak diambil olch pombersih
i an Jari Kabupatcen, scmbawanya ketempat-~tenpat sampah, bak-bak sampah atau ke-

ranjang-keranjang samnah yons ditunjuk oleh Dewan Penierintah Dacrall atau jika
penunjukan itu tidak ada woabaliar sampah itu diatas halanan-~helaman itu tiap-
tiap hari atau cinushahkannya dengan jalan laine. Pembakaran sampah harus dila
kukan antara pukul 17.00 dan 19.00 dengan carn scdenikian schingga asapnya ti
dak mengpansgu tetangsza, '

‘ ; : . . . A .
Sdenicnanan sanpal dalamnya 1,25 meter bangkai-bangkai hewan, kecuali bangkai ung

| gassyang terdapat diatas halanan, didalam saluran-saluran air, selokan-selok-
1 an, got-got atau riol-riol yang nclalui halaman, denmikian pula sisa-sisa ter-
] nak yang dipotong o
]

KETE

ITUAN=-KETENTUAN LARLNGAN,

v
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§
!
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Pasal L,

f . Yn wy e B
e O B T ks .

(&)

a.dengan nyata kelihatan dari jalan uinun menbual atau rcmpunyai kakus &itopi a=
tau diatas saluran~saluran  air yang didekatnya ada jalan unus atau ditempat ~
tenpat yens ncnyusahkan atau alian ilenyusahkan tctan ga,
boéiwakvﬂonran 1jin Dewan Pemerintah Dacrah aengambil kotoran kakus kecuali pa=
aa. vralztu o Ooantora o - Jan s 5 t cOG i i i
B:¢£§£§Ak5€$;én”i;}ﬁz g3%2$a2£;ggm;§¥—£2§g§t>§?gz ?;;ii?ﬁ“hggiiiniSihiiiﬁogif
wan Pemerintah Dacrah. ) o . o

Coiicitbiarkan ada diatas atau ditepi jalan wiun ataupun mcnghela disepanjang ja-
lan umun Kendaraan-kencaraan boermacan apapun yang dinuati atau diisi dengan
kotoran atau unsur-unsur lain ysang menghamburkan bau busuk dengan cara sedermi

kian sching a orang—orang yanzg lewat digitu dapat menjadi kotor karenanya.

d.mewporgunakan»pasar—pasar atau kuburan-kuburan waun sebagai tenpat tingsal a-
tau tempat Lernalan,

cotidak densan 1jin Dewan Pemerintah Dacrah felasanyg papan-gantung atau surat -

tenpelan padas ban;unan-ban;unan umwi, tombole-tembok, Jalan~jalan umun, pohon

pohon diatag Jalan~jalan wnum atau didalan petamnanan unuin,

f.dgngan nayata kelihatan dari Jalan uiui nendi atau buan;; air dengan cara yang
tidak patut antara natahari terbit dan natahari’ terbenan.

Jeilcnjual, nenjajakan atau Hendasrkan barang nmakanan, ninuiien, ku
buah, cs ,
tau akan ac

rih=kuwih,buah

yan:; pcnjualannya, penjajaannya, pendasarannya nengingat adanya a-

anya ncnyakit nenular dilarang oleh Dewan Pencrintah Daerah, setclah
Gipertinban;kan dengan penlesar yan; ahli dalai: keschatan. Baran; nakanan, mi

NUiiedn kuwih—kuwih, buah-buahan dan osg yan: diperpgunalkan untuk ncnjalankan pe

langiaran itu, dapat disita, dan jika dapat tahan lana atas biaya penilik mut

lal dan henyga atas Qernintsannya, disinpan hin;sa laransan -dicabut,

R

hediatas teipat-tenpat perapian denpunyal. atap dapur yang tingoinya kurang dari
17 veter dan Herasang perancalk-perancak dari kayu atau bahan lain yang mudah

tcrbakar, pula diatasnya nenseringkan ataw menyinpan barang~barang yang nudah
tcerhakar,

i.tidale dengan ijin Dewan Pciherintah Dacrah atau pPerawgl yang ditunjuk olchnya,
fenggali lobang-loban: diatas halanan~halanan yang dapat menjakibatkan adanya
1un_uanﬁ—1un;kang yang eirnya tidak acngalir, ~ ‘

|Jemenpersuna’.an penahan sinar matahari diates atau ditepl jelan wmun yan;, nenu-
rut pertinbangan Dewan Pemerintah Dacrah rncabori wemandangan yang tidak scdap
steleh olch Dewan ini . diperintahlkan untuk enyin kirkannya, ' ‘

lkeniclotakkan saipah halainen atau kotoran diatas jalan unun selain dari prada did
dalain bak~bak atau kerenjang~keranjang dan demilkian ini hanya jika ditenpat i
tu diadakan penganibilan samnah dan kotoran olch bagian pembersihan dari Kabu-~
paten,

fLenengrali Lengkei hewan yan: telah ditanam, sclain dari pada cengan seijin a -
tau atas pcrintah Dewan Penerintah Dacrah atau Pegawal yang ditunjuknya,

Pasal I a,

(1) Dilarang nendasarkan atau nenavarkan berang-barans untuk dibeli dalan Jarak

1 kiloncter dari suatu pasar Kabupaten, tidak densan ijin tertulis dari Do-

van Penerintah Deerah: ’

a,diatas atau scpanjang jalan uimun; ‘ ’

Dedihala .an-halaman atau seranbi-seranbi yang terbuka olch orang-orang scla
in penshuni atau penyewa-penyewa persil yang bersangkutang

12) Ijin ini ¥angz hanya berlalku bagi orang yangs nencdapat ijin sendiri, dapat di
minta dengan lisan kepada pegawal yang ditunjuk oleh Dewan Penerintah Dac -

rah dan diberikan densan cuna-cuna untuk masa saupal ada pencabutan.

3) Untuk kepentinsan ketertiban uituil, Dewan Pemerintah Daerah dalan ijin yang
' diberikan anters lain dapat mencntulan sarat,behwa diatas atau sepanjang ja
lan~jalan masul kopasar yang ditunjuk dengan tegas dalanm surat ijin, pada
hari-hari atau jan-jan yan; tertentu, tidalr bolch nenjejae

{+) Ijin da at dicabut oleh Dewan Pericrintah Daerah Jika memcgang ijin telah Dbe
berapa kali nelanggar petunjuk-vetunjuk yangs diborikan dalain pasal ini atau

£

tidak memcnuhi serat-sarvat yans bersangkutan densan ijinnya,

5) Dalan enjalankan perusahaannya, penjaja dilaran: nembuat kotor jalan unun,.
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Pasal 5,

T i B R i .' - - 3 - N o - - ] ¥ 1 ~ E -
Pemiliil: =tau slaegang anjing yang hkarcaa anjingnya tiada berhentinya nenyalen a
tau neraung ileayusahlian Letangganya, borkewajiban pada peringatan pertama olch
pegawal pengusut terscbut dalan pasal 8 peraturan~dacrah ini, mengahbil tindak-
an untuk nenshentikan gfangguan itu, ' :

Pasal 6,

(1) Barang;siapa nelensrar ketentuan-ketontuan termuat cdalan pasal-pasal 2, 355 4
ha,ayat (1) dan (5) can 7 ayat (1) peraturan-dacrah ini dihukun denzan huku
lan kurun;an “clana~lamanya 3 bulen atau hulkkuman denda sctin;gi;tingginya
e1.000,~~ (scribu rupiah), '

(2) Kewajiban untul: melakulkan ketentuan--ketontuan terauat dalam poraturan-dacrah
‘ 1nl apabila harus ¢ijalanan terhadap suatu badan hukum, terlctak pada ang-
Cauta-~ang auta pehurusnya yang tiassal di Indonesia atau jika anggauta~-ang

santa ini tidak ada pada walkil badan hukun terschut di Indoncsia.

Pasal 7,

(1) Pemakai atau jika ini tidak ada, penilik mutlak persil-pergil berkewajiban
dalan walktu yans ditentukan olch Dewan Penerintah Daerah atau pPegawal yang
ditunjuk Olehnya, nengerjakan sesuatu  yang dinandang perlu untuk memenuhi
kckurangan, pula untuk lenyinskirkan, hiengubah atau menperbailki segala sdésu
atu yang dilalaikan atau diperbuat bertentangan dengan ketentuan-keotentuan
dalan neraturan-daerah ini,

(2) Apabiloe fneoreka ilclalaikannya neka sejala sesuatu akan dikerjakan oleh atau a
tas nana Kabupaten atas biava pelangsar, totapi kecuali nengenal hal-hal
L i OO 9 {8

yan; harus sciera disclosaikan sesudah yan, nelalaikan diperingatkan secara
tertulis denpan diberd tenpo yang patut untuk dapat memenuhi kewajibannya,

Pasal 8.

(1) Yang juga diserahi- men usut poelanggaran~pelansaran peraturan-daerah ini ia
lah Kepala Pekerjaan Unun Kabupaten, Penata Sciapadan, Opseter, Kontrolir Da
erah Swatantra, Pengawas Kegansan dan Pemerilksa Pasar,

(2) Para pegawal yan:s; dinalisud dalan ayat dinuka berhak untuk .melakukan kewajih
an rcrcka mcenasuki dengan bobas persil-persil yanf dimaksud dalan Peraturan
dacrah ini dinatara waktu fatahari terbit dan natahri terbenain,

WAMA DAN MULAT BERLAKUNYA, ,
Pasal 9

(1) Peraturan-decrah ini dapat discbut "Peraturan kerfpian Kabupaten Kchunen®
dan mulai berlaku pada hari ke-30 sesudah hari pensuncangannya dalan Lemba-
ran Propingi Jawa-~Tensah,

—
no
~

Scjak saat mulai b rlakunya peraturan-dacrah ini, tidak berlaku lagi " Vor-
ordening tot Levordering van Cczondheid, netheid,zindelijkheid on orde in
het Regeontschan Kelooment tansgal 14 Nopember 1934 diundangkan dalan Provin
ciaal Blad tangral 29 Desciber 1934 (Bijvocgsel Seri C no.l3) schagainana
telah beberana kali diubah dan ditambah -terakhir dengan verordening tanggal
8 Mei 1939 diundanskan dalem Provinciaal Blnca tangzal 10 Juli 1939 (Bijvoes
sel Scric C No,6),. ’

litetapkan nada tanggal 3-3-1956 disahkan oleh DP®, Propinsi‘Jawa—Tengah‘tgl:
16=5~56/Tambahan Lenbaran Prop.Jateng Tahun 1956 Seri ¢ Nr, 38;/No.U.92/1/14

Perubahan ke-1: t8le20~6=56 disahkan dengan ke»nutusan tgl. 6-10~56 No.U.92/1/16
J Tambahan Lembaran Prop.Jateng Th.,1956 Seri C Nr, 64

Perubahan ke-2: tgle5-9~ 6% disahlan dengan keputusan tglel3~4~6L No.Hk,8/1/7
Lembaran Daerah Tahun 1964 Seri C Nr. 113, :
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: : : - Noner:
o _ . R
PERATURAN DARREH Kebunrten:Kohiicn tontans pensunpulon wimun nongenai wams Or

. ; ; ]

atnw brran’ dalan Kebusnnten Kebuncen,
Pagal 1,

Dalan kabupaten Kebuiicn dilaran; mengpadakan pengumpulan umun aengenad uang dan/
atau baran;; tidak dengan 1jin tertulis dari Dowan Pemerintah Dacrah.

Pasal 2,
Pprnintaug ijin terschut bpasal 1 harus diajukan denran tertulis* dan menuat do-
nian jelas nama, pckerjaan dan tempat ting;al peminta can uatuk apa uan;; dan/a

LI

teu Laran:; yan,: dikumpulkan alian Cipcriunakan,

Pasal 3,

(1) Permintaan ijin terscbut pasal 1 hanya depat diluluskan apabila:
Qo pPenunpulan umun itu akan Ciperpunakan untuk kewentingan sosial yans ber
sifat uwnuig
b,orang-oran;; atau badan-badan yan:: nengadalkan pengumpulan waun itu memenu
hi jaminan culcup hahwa uang/barang yang dilkumpulkan sunjouh-sungguh akan
dipergunalan untuls keperluan tersebut dalam surat permintaannya,

(2) Permintaan ijin dapat ditolak jika keadasn dacrah dipandan; tidak nengijin

kan. Penolalzan ini diberitahukan dengan tertulis dengan diberi keteransan
tentang alasan~alasan penoleakannya,

g

asa

1 L,

(1) Pensunpulen uniun aensenal uan:; dan/atau tarang hanya bolceh dijalanlan deng
ans .

ae. Gaftar ponsunpulon urun dan/atau

b.kalen: tenpat uen; pengunpulan unung

(2) Apabila dipor;ugakau lebinh dari satu daftar atau kalen: teapat uang pengun
pulan umum, tia“-~tiap lembar ari daftar atau kalen:s itu dibori nomer urutas
. 9 i J

(3) Daftar dan keleng tonpat uan;; pensuapulan unum terscbut ayat (2) parus di-
bubuhi cap/discicl olch Dewan Pencrintah Dacrah,

(4) Peniisian daftar pencumpulan umum harus dilakukan denan tinta atau polot
Tantas; '

¢cgel dari Dewan Pererintah Daerah diletalican scdemikian rupa pada kalong
tempat uan; pensuinpulan wiaum, schinga apabila kalong dibuka sesel itu ru-
sak karcnanya.

Pasal 5.
Dalan surat ijin terimaksud pasal 1 dinuvat:
cal.waktu, sclana benjumpulan umum uwengenai vang dan/atau barang dapat dijalankan.
LUesarat-sarat yan: harus didenuhi oleh peiegang ijin sceperti dimeksud dalanm pa
sal 4 ayat (1) sampai denian (5). .

Cesarat-sarat untuk nenshindarkan sifat-sifat nenaksa dalam menjalankan pensum
pulan, . '

d. s at-gaar t lain v * Ainandans e iB

re8arat-sarat lain yen,; dipandang perlu,

Pasal 6. : ’

(1) Yang dibori ijin nengpadaizan pensumnulan umuin mengenad uang dan/atau barang

diwajihkan sclambat-lambatnya 1l hari setelah waktu berlalkunya ijin bera -
khir, menyampaikan Dertang. un;an tertulis dengan nenunjukkan bukti-bulkti pe
nieluaran uans dan/atau tarang kepada Dewan Pencrintah Dacrah,

(

no

) Perten: unsan itu harus nenyatakan pula bahwa pendapatan bersih tclah disan
palkan kopada yan: berwajil menerinanya, !

(3) Hanya berdasarkan 'alasan-~alasan yani: layak, Dcwan Pernerintah Daerah dapat
nemperpanjang; janska walttu ternaksud dalan ayat (1) pasal ini densan seclama
lamanys 14 hari lagi,

Pasal .7,

Dalam arti kata penjunpulan umum nenjenai uan. dan/atau barans termasuk pengum
pulan umun dengan cara apapun jugsa untuk leperluan tcrsebut dalan pasal 3 sub a
‘seperti penjualan buku, najallah atau %arangmbarapﬁ'lainnya denian menailklken har
;anya sesual dengan pendapat yan; Lorwajib, ' ~

4
H

RS

Pasal 8
{1) Dihukun dengjan hultuman kurunsan sela%%—lamanya satu bulan atau hulkuman denda




RS RESRACS =

seting i-tin;rinya scratus runiahs
Aeiicrcha yang melanggar rasal 1,
beHlCrcka Vonm ™ MEemiem ek i dan/atau laranc van. teclah dikunpulk bo

eliCrcka yen menpergunakan uang dan/a au ecarang yan;; tclah dikuipulkan ber

dasarkan ijin yang telah dilerikan kepadanya berdasarkan peraturan-cacrah

ini untuk keperluan loin dari paca yan_ dinaksud dalapm pasal 3 ayat (1)
sub a dan b, :

Colicreka yan: melansiar atau tidak nentaati ketentuan-ketentuan serta 3arat
sarat yang tercantum dalam surat 1jin scierti dinaksud dalan pasal 5.
(2) Jika nukumen itu dijatuhlan berdasarlkan ketentuan-ketentuan dalam ayat diau
ka maika baran;~Yaran: yang dipersunskannya untuk nenjalankan pelanggaran i-
tu, dapat dirampas, sepanjan; barani-bareng itu mililc sitcerhukuii,

(3) Kewajiban untuk iclaikulzan ketentuan-letentuan calan peraturan-dacrah ini a-
pabila harus Cijalanltan terhadas

) suatu badan hukum, terletalk pada an;rauta-
angosuata bengurusnys yan:; ting;al di Indoncsia ‘atau Jika angsauta-angrauta
itu tidak ada, pada wakil badan hukum terschut di Indonesia,

Pasal 9,

Pensawosan dan penjusutan atas pe anjgaran-~pelanggaran peraturan~dacrah ini di- .

wajibkan juga kepada Kontrolir/Pen awas Keuan;an Dacrah,

Peraturan-caecrah ini nulai berlaku pa

Pasal 10,
ta hari sesudahaya diundangkan,

3

s =t MEMORI-PENJRETL A L A s
penctapan: PERATURLY DAERAH tentan;; pen unpulan unun nengenal uvan: dan/atau ba
‘ rang dalan kobunaten Kebumen,

\
\

Scsuai dengan anjuran D.F.D. Propinsi Jawa-Tengzah dengan surat
hya ttsl.25 Liustus 1953 N0,U.125/3/25 antara lain dianjurkan agar su
paya DPRD sienluat sualu peraturan-dacrah secbaaimena tersebut diatas,
malka dengan ini Dewan Derwalcilan Rakyat Dacrah Scmentara Kabupaten Ke
Lunen membuat suatu’ peraturan-dzcrah seha.ainana tcrnaksud diatas.,

Selanjutnya perlu kirgnya disini kani utarakan, Lahwa menurut Undang
Uncan: Penlentulcan Kabupaten (Undang—Undang 0,13 tahun 1950) dalam
lampiran A sub.II No,l12 tentan;; urusan Pemcrintahan Uswm, urusan "Pgm
berian ijin lengadakan penarilkan uan;: derma’ teormasuk urusan yan: di
scrahkan penuh kepada Otonooin, maka berhubung densan dicabutnya Pera-
turan Panilima Tentara dan Territoriun IV/Divisi Di onegoro Nr,.5/TB,
3/DII1/51, uaka hak buat feaberi 1ijin untuk mengadakan pengumpulan
wivi fengenal uang, dan/etau Larang sucah sclayaknya beralih kenada
Bupati kepada Dewan Penmcrintah Daerah.

Maksud dari neada peraturan«dacrah‘ini, ialah untuk nenjaga Jjangan
sampal ada penjumpulan usmunm yang tidek memberi jaminan hahwa pendapat:
annya itu akan dincer;unalkan nenurut maksud yan.; sebenarnya,

Penjelasan pasal demi pesal sudah cukup jelas,-

R LN e 0 08 40 e A i e e s 48 0 i e 8 0 e

Ditetapkan oleh DPRD Kab,Kébumon,pada tangzal 24~3-1954, disahkan oleh DED, Pro

pinsi Jawa~-Tengah tgls 1-9-1954 No:U,125/7/22 (Lembaran Daerah Tahun 19%4 Seri
€ Nr. 37, '

Perubahan ke-1 tgl: 17-3-55 disahkan dengan keputusan tgl: 25~7=55No:U,125/2/
1, Lembaran Daerah Th.1955 Seri C Nr, B2

Perubahan ke-2 tgl: 230--13=b5 disahkan dengan lzeputusan tgl:30~-3-56 No: U,125/
2/18, Lembaran Daerah The.1956 Seri C Nr.
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Noiicr:

EAN PERWLKILLAY RAKYLT DAERAH KABUPATEN KEBUMEN,
nenctapkan peraturas

B 3 S 'L,‘
tacrah yon berikut:

PERATURLT DLERLE Kalunaten Kelumen tentens

Penmberantasan pelacuran di jalan.
B4 B I,

ne

L1

NTUAN UMUM,

—

, ~Posal L.
Dalan »craturan-rzcralh

l.Bupati Kcnale De=crah

faD 1" ‘oDe

3,Da ¢cr ah
«Pelacuran

nil yan - dinads o1
Bupati Kenale Da(lah haru,“ cn Kebuwnn;
Dowan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten Kebumen;
Dacrah kabupaten uiien
siazapun,%aih ﬁrig naupun uaulta,y“n~ nenyediakan diri
tepada umum untuk melalkukan perbuatan zina dan/atau ca

\

alan-jalan yain. ada dalan dacrah kabunaten Kebhu

[N

T
FAN

es s s0 e

B B [L B 'II.
*EQJPMJUWMJNHMAW
P' Cul Zo N
Sctiap orans dilaran:,baik dijalan waum,ditenpat yan- kelihatan dari jalen umum
moupun didalan tceimat dinana unun dﬂnwt nasuk, den.an perkataan,isarat,tanda as

tau den an cara lain menlaujul: orans untulr nelakukan perbuatan Aan‘phn/btau ca=
i 1 98

Paoal _6 o

Baranislapa yan. tin kah laliunys d menintulkan kcecuri-aen nacda Polisi,soper
ti teiuwaksud pada pasal. 1 oayat (L) poreturan dacrah ini, diloran: ada di jalan-
- Jalan uwaun,dilarancan-locn angwarun. kopl dan tompet-tempat yang senacan itu,
disekitar ban unaa-ban,unan tonpat tontonan dan 1ain#1ﬂinnjc senacam itujdisudut
sulut (nojok-nojok) jalan atau lorons, hoerhenti atau berjalan kaki atau berken-
daraan kian koemari, sctelah olch Polisi discrintahkan untuk acnincralkan tempat
itu,

Pasal L.

1.Bunati Kepala Dacrah berhalk men.cluarkan porintah untuk mcnutup jalan-jalan
senentara welktu yan: senurut keyakincnnye dapoet dipandan:s seba.jail daerah pela
curan dijalan,

2.8urat perintah itu dipasan: didckat/cacrah pelacuren

Pasal b5,

Bupnati Kcwala Dacrah borhalk uaencabnt rcript”h sepoerti termaktub dalam pasal 4
neraturan-daerah ini, _-.ila hak itu digunakan,neka Bupati Kepala Dacrah scie-
ra menyin kirkan turunen suret Durintau 1tu,

Pasal 6.

Dilaran. nenam’ il atau scrusak surat tah Burati Kepala Decrah yan,, dipa-~
o

.

& :rin

ne uugnrti tersclut pada pasal L ayat (2) eraturan-daerah ini.
B

P N
PENGAW LS LN «*

Pazal 7.
l.5¢lain instangi-i

instansi yan:: boertucas nen usut WC1” aran-clanslaran, mnaka
kewajillan wola

nat mensikut
sertakan Kenala Dinas Sosial kalupatcn Kebumene

\,)

o]

.

sallean reraturen-decrah ini Bupati Kenala Dacrah d:

2.Delam menjalanian tuasnya, Pejabat fle(‘ut nada ayat (1) pasel ini berhak

mentatantil jelan-jelan dinana nenurut “ucaan ada helacuran.

BAB IV,
leLI'UIN PIDANA,’

Panal 8.

Barenrsiape yan: nelansar leran cn dinaksud dalanm
tacrah ini dihukun den. an huliusan kurun; sn selamas--1
Aultuman denda schanyak-haenyaknya 1,100,000, —(o\‘Ull
I} 21 I} \70
anAL ENUTUPR .

vasal 2, 3 dan 6 peraturan-
wnya 6 (enai) bulan/atau
hribu runiah).

KBTS

\h h— o

l.PorabJYQn dacralh inil disclut fPorat erah Kabunaten Kcbumen tentan:; Penm



crantasan plolacuran di jelon i,

setelah hari pensundan.can

2sPeraturan Dacrah ini mulei borlaku nada har:
nya LLl&H Len'aran Dacrch Propinsi Jawa Tenah,

Pasal 10.

Scjek Lerlakunya Poraturan Daerah ini meka Persturan Dacrah Kabunnten Kebumen
tentan: Pemberantasan pelacuran di jelon- Jalan dan tcimpat umum dalam kabupatcn
Kcbuncn taneial 16 Desenber 1954 (Tambahan Lembaran Proyinsi Jawa Tensah tanrsgal
10 Juni 1955 Seri C No. 12), dinyatalken TIDAK BLRLANU LLGI,

Kebumen, 30 Januari 1973

BUPLTI KETLALL DAERLH ZABUTL ATEN Lo o DEVALN PERJLKILLY RLAKYLT DAERAH KABUELTEN
KEBUMEN, ~ KETBUMEN,
' Ketuas
MASHOED w,RTOSO LGONDO., R, S0:MADIT PLRTOLTMODJO,

Peraturan-docrah ini telah Jdisahkan olch Gul:crnur Kepala Dacrah
Ja\a Tenoah don an surat kcmutuuannya tile25 Juli 1971 No.Hukn, B .
GJ}Z/l/}a R
Sclrctarigs Daerah
b/Kepala Biro Hukum
NLLWT S.H. .

Diundrnrkan pada tangoals
P 5 Lrugstus 1974
Dimuvat Jalam Lem'zran Dacrah Jawa Tcnfah tahun 1974
Seri C No.l1ll7.




DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEUAN PERVAKILLAN RAKYAT 'DAERAH KABUPATEN KEBUMEN
nenetapkan Peraturan-Daerah sclosai berikuts
PERLTURAN DAERAH Kabupatcen Kebumen tentans Penutupan Runah Tempat Pelacural.

BAB.I.
KETENTUAN U MU M ,

Pasal 1.

Dalam Peraturan Dacrah ini yan:s dimaksud denran: :

Yo.Bupati Kcpala Dacrah : Bupati Kepala Dacrah Kalupaten Kebunens

2eDe PR, Do ¢ Dewan Porwaltilan Ralyat Dacrah Kalbupaten Kcbumen;

3.Dacrah : Dacrah Kabupatcn Kebumen)

LeP ¢l acuran ¢ Siapapun tailk pria maupun wanita yans menycdiakan dird
kepada umun untuk melakuken perluatan zina dan/atau ca

bul;
5sRuniah pclacuran ! Rumah-rumah yan:? dipercunakan untuk nclakukan perhbuat-
an yan;; dinaksud an:ike L pasal ini. ’
BAB.II.
LARANGAN RUMAH TEMPAT PELACURAN
Pasal 2. !

(1) Sctiap oran; dilaranrs monbujuk cdennan perkeataan,isyarat,tanda atau densan ca
ra lain untuk mclakukan nerbuatan gina dan/=tau calul.

(2) Bupati Kepala Dacrah lorhal: nonscluarkan werintah untuk neautup rumah-runah
yan menurut kceyakinannya danat dinandan; sola-al runah pelacuran,
(%) Penutupan rumah pelacuran lLcrlaku untuk scha,ian atau scluruh pcrsil itu.

(4) Turunan surat perintah dipasan: pada persil didckat jalan~jalan masuk keru=

nah yang; dinalksud ayat (2) pasal ini.
Pasal 3.
Sctelah perintah penutupan tcrhadap semua rumah dilicluarkan dan perintah penutu
pan teclah di umunkan scperti tersebut delan pasal 2 Peraturan Dacrah ini, naka
kcluar;a yan bolch tin;ral dirumabnitw harus schensetahuan/seijin Bupati Kepala
it I
Dacrah,
Pasal L,
(1) Baranhsiapa diperltolchkan ada dirumnah sepcerti dinaksuc daXan pasal 3 Pcra -
A% X 2.
turan Dacrah ini, bukan scba-al tamu, dilaran: ncnasukkan taiu.
(2) Tidak sclarai tamu mcnurut ayat (1) pasal ini ielah saudara scdarah dan sc-
pupu sanvail densan derajad kedua dari induk pengchuni den isteringa.

Pasal 5,
(1) Bupati Kciala Dacrah Lerhak mencalut perintah scperti termaktul dalam pasal

2 Peraturan. Dacrah ini.Jika hak itu dijunekan,maka Bupati Kcpala Dacrah sc
rcra menyin-ckirkan turunan surat perintah itu, :

(2) Bupati Kcpala Dacrah lLerkcewajiban menberi tahukan perintah pencabutan kepa=
da D.P.R.D. '

Pasal 6.
Dilaran:: ncn anbil atau merusak surat-pcrintah Bupati Kepala Dacrah yang di pa=-
sanr scperti terscbut pada pasal 2 ayat (4) Peraturan Dacrah ini.

BAB, IIT,
PENGAWASAN, ) ’

Pasal 7.

(1) Sglain Instansi-instansi yon., telah menpunyai tuicas nensusut pelanijgaran=pe
lang;maran paka kewajilan pelaksanaan Peraturan Daerah ini Bupati Kepala Dac
rah dapat ncn;ikut scertakan Kepale Dinas Sosial Kabupaten Keluiche

(2) Dalam mcnjalankan tuasnya, Pejavat terscbut pada ayat (1) pasal ini Lerhak
menasuki teapat-tonpat dinana nenurput dugaan ada pelangsaran,

{(3) Pcnang ung jawal tcupat-tompat terschut ayat (2) pasal ini wajib memberi i-

' jin nasuk kepada Pcjabat-pejabat terscbut ayat (2) pasal ini dan memberikan
scrala ketoransan yan:: diperlukan.

|
1 oy

A8}

1



BAB . IV,
KETESTUAN PIDLNA,

Pasal 8.

Paran:ziane yan @ ollancgar leran:qan dinaksud Jdalan rasal-pasal 2 ayat (1),

sal Fypasal L ayat (1) can pasal -6 dalan Peraturan Decrah ini cihukun cpnwan hu
kunan kurun;an scla M—Ja anyu 6 (cnam) Lulan atau denda schanyak-hanyaknya R,
10,000,~= (scpuluh ritbu rupiah).

BAB. V.,
KETENTUAN - PRRALIHAN DAN DLVUTUP.
Pasal 9.

Sgjak "Lrlakunya Pcraturar Dacrah ini naka Pcraturan Dacrah Ka“uwauun Kebunen
tentany Penutupan Runah-runah Polacuran Jicdalan Kaluraten Kelunen tanrizal 16
Dcuoducr 1954 (Tamlbahan Lenbaran Propinsi Jawa—Tcu ~ah anjfﬂl 25 Juni 1955 Sc-
ri C No.15), dinyatakan tidak 'crlaku lagi. '

asal 10,
(1) Peraturan Dacrah ini “ischut "Peraturan Dacrah Ka?uratcn Kebumen tentang
Penutupan ruich tenpat polacurantt,

(2) Peraturan Daérah ini mulai bLerlaku pada hari pertama sctelan hari pen-unda
noannya dalan Lenbaran Dacrah Jawa-Tonoah,

Kelunen, 30 Januari 1973

BUPATT KEFPALA DAERAH KABUDPLTEN - DEWAIl PERWAKILAYN RAKYAT DAERAH KABUFATEN
KEBUMEN KEBUMEN
' Kcetue ,
MASHOED 1 MERTCSOEGONDO, R.SOFMADJI PLRTOATMODJO

Peraturan Dezcrah ini telah disahkan olch Gulornur Kcpala
Dacrah Jawas Tcn. ‘eh tan; cal: 9-9-197L4 Wo.Hulkn.Gel42/1/1.-
Diuncan-kan dalamn Lentaran Dacrah Jawa Teniah Tahun 1974
Scri: C Nr. 140.-

L;\J

oo mww wm i m w3 PENIJELASAN § = s voomomomo= ooy =
PERATURAN DLERAH tcntens:  PENUTUPAN RUMAH TEMPAT PELLCURAN ©,-

IUMUM:

Mendaserkan perkonilban an masarakat dewase ini khususnya yan: ncnyang
kut sc¢rd penlinaan noral harus 1Lnf”‘ﬂt brhﬁticn yan.' khususg <an mcncalan
serta menycluruh denan scrala asnck sosial lainnya yan: hertautan (kait-mong
kait) den-an pensaruh yens necaticf harus thhnu wlangd,

Menminnat tahwe untuk nencapai naksud terschut diatas perlu diadakan peo
nyciipurnaan tcrharan Pecraturan Dacrah khususnya tentans Pcnutupan Runah-rungh
teupat Pelacuran schin' a kcetenancan nasrakat dapat terwujud karcna Peraturan
Dacrah yen~ lania .sulah tilak sesuai Acn.can tuntutan perkenhan.an nasarakat se
karan:,

Denran Peraturan Dacrah ini, maka akan terciptalah iaserakat scjahtera
lahir can batin yans dapat ncilantu kolancaran pro:ram perilbangunan c¢acrah Ka
bupatcen Keburien khususnya dan prosram nasional pada unuinyas

ITI. PASLL DEMI PLSAL:
Pasal 1 s/¢ 10 : cukun jclas.

Peraturan-daerah ini didahkan dengan keputusan Gubernur Kenala Daerah Jawa-Te-
ngah tanggal 9-9-197L No: Hukm.GOQZ/l/l; dimuat dalam Lembaran Daerah Jawa-=Te-~

ngah Tahun 197L Seri: C Nr, 14L0,- : » {
4
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AT A

LiadiA

G s e i e

oo b

Peteawms oy o o - Noueks

TURAN DAERAH Kaiupaten Xclhuimen tenton,: penbakeran roti dalan Kabupaten
Kebunen,

Ticdak dengan 1jin Dewan Peiicrintah _acrah oran:s dilaran? menjalankan pcker-

Jjaan sclaiai pentakaran roti;

Yan: diasksud den-an Semhakaran roti dalan beraturon-cdacrah ini ialah La -
rangslapa yen; men;usahalken ponlakaran roti seharal sata nenceharian,
Ijin tidak ditolelk kecuali den an alasan-alasan tentan; ketertiban atau ke—
pentingan wouin, ' ‘

et tertulis kepada pemohon ijin,

AMlasan~alasan “enolakan diberitahukan don
Dalam waktu satu bulan scjak tangsal kenutusan penolekan ijin yang dinohon,
yan:. verkopentingan danat ninta banding kepacda Dewan Perwakilan Rakyat Dac~
rah,

KIVAJIBAN PEMBAKAR ROTI,
Pasal 2..
citbaker roti Lerkewajiban moncempatlan dapur-dapurnya dalan Langunan deripa
a hatu yans tertutup . denran centing atau seng dan berusaha supaya teipat
penbakaran sclalu dalan keadean baik dan bersih,

Ia berkewajiban berusaha supaya roti, lLiskuit dan lkuwih yani dibakar dan di
perda aniskan olchnya, bernilai '

'

Jika roti atau bhiskuit diperbuat dari toepun lain cari pada Jandum yan; tu-
len, hal ini harus ciberitshulan olch penjual kevada peiboli. o

Roti <“an/atau bislkuit yan:; dijual Lcratnys haorus sesual dengan beorat yang
tercantun dalan neaberitahuen, ' -

Pala waktu wcnbuat roti, Liskuit daz kuwih, senbekar roti dilarang femperu--
nakan atau curuh nonmer,unakan tehang~tahans dan alat-alat dari .tcitbaga.

Dilaran:: nenilerjakan oran -oran: yen o menpunyail luka lan menderita nenyakit
menular didalan penbakaran roti, ‘

4

Penbalar roti berkewajiban aciperbaiki iickuran. an-kckuran -an yan‘ terdapat
pada penbakaran-penhalkeran roti dan capur-depur yeon - ditunjukkan den-an ter
tulis kepadanya olch Dewan Penerintah Daerah denian keteran~an apa yan- ha-
rus dilakukan ~una perbaikan ity dalain waktu yan - “itentulkan dalan penunjuk
an tertulis itu. - '

Jike ketentuan-lkctentuan dalap neraturan-dacrah ini atau petunjuk-petunjuk
yan: dinaksuckan dalain ayat (1) cari pasal ini tidak atau tidak cukup dipenu
hi makea ijin Tapat dicabut olch Dewan Pemcrintah Decrah untuk suatu waktu
yan:; ditcentukan dalan surat keputusan pencabuten itu atau untul sclananyas

Terhadap kenutusan Dewan Pemerintah Dacrah yan.- Lerkenontincan dalan walctu
satu bulan seja'. tanal k¢ utusan dapat nintn Landin. kepada Dewan Perwakil
an Rakyat Dacrah, Peraintaan Landin:s ini tidal: menpunyai kckuatan untuk me -

nunca keputusan Dewan Fenerintah Daerah,

PENGAWASADN .,
\ Pasal I,

Scetlap waktu jika dipanien. perlu olah seoran: atau lebih dari oranf-oran;:
terscbut dalaim pasal 7 ayat (1) diacalian peieriksaen atas tempat-tempat pem-
hakaran roti untuk ilencapat keyalinan bahwa ketentuan-kotentuan termaksud da
lan pasal 2 dincnuhi.

Oranr-oran. tersebut daleoim ayat dimuka Dberhak mensita Lahan-bahan dan rarnuan
Jika ada nersanckaan bahya bahan~bahan dan ramusn ini . busuk atau bernilai ti
dak Leik,

Dewan Pernerintah Dacrah menerintahlian' supaya apa yan Jisita itu dirusek de-
nian tidalk mernboeri sesvatu kery ian Jike ternyeta deri venceriksaan scorang
ahli bahwa Lahan-bahan tersclhut Lernilai jolek, '

KETTNTUAN=-KXET TN L3 HUKUMAN
Pagel 5

&




(1) Bercn-dispa aclan -ar ateu ticak tencnuhi keteontuen-ketontuan dalai nasal g
sal 1 ayat (1), 2.4an 7 ayat (2) dihulun dea.en hukunan kurun-an sclanas [EEAS

ul A
nya 3 hulan atau denda schanyak-bhanyaknya e 100, -~

(2) Llat-zlat yan ' dipersunakan untuk melakulian relanssaran atas ketentuan-keten

tuan crlanm pasal 2 ayat (2),(4) dan (5) dopat dirampas jila barans-baren- e
tu nililk »nelan.ar. :

Pasal 6 °
Dalam hal

ketentuan-ketentuan dalam peraturan-dacrah ini harus dilekukan tcrha -
dan suatu.befan httkum naka kewajiban untuk mencnuhi Ketentuan~ketentuan itu dile
-takkan pada an.auta-anciauta pensurus dan jike ncrcka tidak ada pada wakil ba -
dan hukum itu,

Pazal 7.
(1) Yan~ jurae turut divajibkan moen-usut pelan-saran-pclan~iaran peraturan-dacrah

S

ini ialah Dokter Kaburaten, Kontrolir Daerah, Pecn awas Keuansan Dacrah, Ke-
pala Pekerjaan Umun Kabupaten dan Opseter Pekerjaan Umunm Kabupaten, '

(2) Untuk menretzhui Acanya polancaran-pelan vsaran peraturan-cacrah ini perawai
perawal termaksud dalam ayat dinuka berhak memasuki semua teipat diadakannya
penbakaran roti, scdan pemilik mutlak, pgen huni dan pen.uasa tempat-teompat
itu diwajibkan nenberi ijin kepada nereka untuk Leperluan terschut,

(3) Pchawai-pecawai tormaktub delan ayat (1) den-en sercra mombuat berita-dcara

tentan s pelan:aran-ncelaniaran yan Zikotahuinya,
Pasal 8.
Schua 1jin untuk. scnjalankan sekerjaan sebacai pembalkar roti yan~ pada saat mula

1 berla’unya peraturan-dacrah ini rempunyad kekuatan, dian;rap diberikan scjak
saat itu Derdasarkan kotentuan-lietentuan can sarat-sarat peraturan~daerah ini.

Pasal 9.

(1) Pcraturan-dacrah ini dapat’ discbut "Peraturan pembakaran roti Kahupaten Kebu
fen® dan mulai boerlaku pada hri ke-30 scsudah hari pensuncansannya.,

(2) Sc¢jak saat mulai berlalunya meraturan-—daerah ini, tidak Lerlaku lasi YVeror-
dening: op de hbroodhakkerijen in het Reentschap Kebomen® tertansral 27 Desci
ber 1932/3 Lpril 1933, diuncankan dalam Provinciaal Blad tansral 30 Mei 19
33 (Bijvocecl Sceric C no. 7 ),

Kebumen, 26 J u 1 i 1954,
Kepala Dacrah Kelbupaten Keburicn Dewan Perwekilan Rakyat Dacrah Sencntara
‘ Kabunaten Kebumcen,
Ketua,
R.M, SLAMET PRODJORAKARDJO., J+ SOLEBAGIONO,.

Foraturan-dacrah ini disahkan <cnian keutusan DPD Propinsi Jawa~Ton:iah til:
/ April 1954 No, U.81/1/1, diun’enrkan ‘alasn Lenbaran Proninsi tahun 1955 Scri
C nre 10~ ' j

¥
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I . e  Nemcr:
PERATUTRAT DLTRLF E~bupaton:] ! wn ninusien

¢
cng dibuat derd os,

Pasal 1, £

tictak scijin Dewan Peicrintah Dacrah dilarans rienbuat atau nenycsdiakan es
dinal:an/dininun ternasuk esputer, csblok, es 1lilin dan cskrin untuk waun
bayoran ateu tidak lain Jari oqdm buat keperluan sendiri,

asal Ce

(1) Dalam senberi ijin scha;ail dimaksud dalan pasal 1 sctelah dipertimbangkan
dengan Dokter Karesicenan dapat dikenakan sarat-sarat juna kepentingan kelber
sihan dan kcschatan r rakyat,

(2) JjQL riworﬁan; perlu Dewan Pemerintah Dacrah dapat -enambahkan sarat-sarat
baru dcngan mensingat ketentuan dalapm ayat (1),

¥ s
N
SN

Apabila sarat-sarat ncnurut nendapat Dowan Pemerintah Drcerah tidak atau tie
Qak cukup iteati, meka ijin danat licabut olch Dowan itu,

asal 3.

(1) Ijin hanya lapat ditolak atau “icabut don -an surat keputusan yan; mecnuat cu
kup alasan-alasan penolakan atau pencabutan itu, :

(2) Dalam wgktu 30 hari terhitun;; cari tan ' al surat keputusan schbasal terschut
dalan ayat (1), caohon yan: permohonannya ijin ditolak atau penejan: ijin
yang ijinnya k]CuJut dapat diminte bancding kepada Dewan Perwakilan Rakyat
Dacrah,

PaS 'll L} )

(1) Barangsiapa inclanjsar Letontuan <alan pPasal 1 dihukun dengan hukusan kurung

an sclama-lamenya % bulan atau denda setinggi-tingoinya [.100,-~ (scratus
rupiah), ' =

(2) Llat-alat yan;; ddperiunekan untuls mclakukan nwelangsaran itu dapat  dirampas
apabila alat-alat itu wcnjeci milik sipeclan:iar,

(3) Kewajiban untuk rclakulkan ketentuan-letentuan tersebut dalan neraturan~-dac-—
rah ini a"abila harus dijalankan terhacdaep scsuatu Ladan hukun, terle&ak pa=~
da. para anrzaunta oengurus dari badan hukun terschut yang tin;gal di Indone-
sia dateu JLka iercka Lorhalan on atau tidak ada, terletak pada walil hadan-
hukum terschut di Indoncsia,

Pasal 5,

(1) Yan; juce turut digajibkan nensusut pelan. aran-nclangiaran dari peraturan-
daerah ini ialah Dokter Kabunaten d4n Dwkror yan,: uchr:antukan kcpada Peme
rintah Dacreh Kabunaten,

(2) PenjaUatmpcnjaLat tersehut dalem aya“ dimuka berhak meinasuki persil=persil
dinana tercapat nacam-nacain ¢s ternaksud dalain pasal 1; penilik dan pemakal
persil-persil itu berkewajilan wo1vnr1onanhan mercka ncenasuki persil-persil

itu,

(3) Baran; makanan can minuman yan;, confean nana cilalkukan perbuatan yang berten
tansan dengan ketontuan-lketontuen dalan peraturan-dacrah ini, dapat dibuat

demikien rupa sehing a tidalk capat dinakan atau diminum dengan tidak menda

pat neng-antian keruiidian,

Pagal 6.

Serue 1jin untulk menbuat atau menycdialkan e¢s untuk dimakan cdan/atau dininun

yang nada saat muladl Lcrlakunya peraturan~-cacrah ini wscnpunyal kekuatan dian;ap
scjak saat itu cdiberikan ber sasarkan ketentuan-ketentuan dan garat-sarat peratu
rw—(Acfah ini. :

o
~

Pasal 7.
(1) Peraturan-cacrah ini mulai berlaku nada hari ke-30 scsudah diundangkan.
(2). Scjak saat mulad P'rjq'unya beraturan-~caerah ini #idak berlaku lasi ' Eet
on drinkwarcen verordening Resen tschap Kebocien' tertansial 25 Jull 1938, di

undangkan dalan Provincia al Blad Ml@@un Java ucrLanu,aJ 30 Septeaber 1938
(Bijvoc:scl Seric C No.7).

o
1



MEMORI~FPENJELALAGSLN .,
MENGENAT :
FERATURLN DLﬁRAH KABUTLTEﬁ‘KEBUMEN TENTANG
BLRLNG MLXKANAN DAN MINUMAN YANG DIBUAT DARI R S .

Men;dngat ¢ 1,.pasal 28 ayat (1) Uadan-~Undan;: No, 22/1948;
a;rencogram DFD Proninsi Jawa-Tongah tanisael 12 Nopen-
ber 1951 NooU.1/L/7 tontan;: pom

erah dencan Latas woktu 15-8~1955;

saharuan peraturan-da
Henrangsrap porlu weraturan-daerah torschut Citctapkan untuk nenggan

)

ti " Ect en ‘rinkwaren verordemin;; Rerentschap Keboemend tortangsal 25 Juli

1938 diundan-kan alan Provincisal Blad Micdien Java tLrtanggal 30 Scptember

1938 (Bijveescl Seric C No.17)., .
Keteransan pasal domi pasal adalah sebasai lTerikut: ‘

Pasal 1 penting sckali ien incat tonyaknya poeniusha cs densan tidak nempu -
nyai ijin;

Pasal 2 denl kepentin:.an keschatan rakyat sangat Jibutuhlan,

Pasal

FPasal U

cukun jolas,

hukunen kuruncan 3 bulan den denda Be100,- (scratus rupiah) adalah

scslal saksinua pade pasal 29 Undanr~Undang No.22/1948. Jika perlu

hulruian kurun,an 3 tulan tadi dapat cikurangi. Peralaten perlu di

rainpags jilka ini rndilils sipulen;gar, ;una mionce.cah dipakainya lagie

Pagal 5, 6 Jan 7 culun jclas,

Dltetapkau nada tgls 23-3=195L, dinahkan dengan keputusan DPD.Propinsi Jawa-Te-
no o O S .« 7 If i 7 14 1 a7 o i '

ngah tgle, 2-8-1950 1o U.dq/i/j, diundangkan Lembaran Daerah Propinsi Jawa-Te-
ngah Tahun 1954 Seri C Nre 32, i '

Perubahan ke-1 tgl.l?—5—1955, disahkan dengan ke
tgle22~7-1955 NosU.84/1/12, diundanglkan
Tengah Tahun 1955 Seri € Nr. 28,

putusan DPD,Propinsi Jawa Tengah
dalam Lembaran Daerah Propinzi Jawa-

‘
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) - Nomer: %=
PERATURAN DAERAH Kabupaten Xebumen tentang penyerahan kekuasaan Dewan Pery mprs

an Rakyat Dacrah Kabupaten Kebumen menurut Undang-undang penim
bunan minyak tanah (Staatsblad 1927 nr. 199) dan peraturan-per
aturan yang bertalian dengan penimbunan dan mempunyai min¥ak -
tanah dan zat-zat cair semacam itu yang mudah menyala (Staats-
blad 1927 nr.200) kepada Dewan Pemerintah Daerah. :

Pacgal 1,

Hak kekuasaan campur tangan dan bertindak yang dimaksud dalam pasal 3 ayat (L)
dari Undang-undang penimbunan minyak~tanah (Staatsblad 1927 nr.199) dan pasal
16 ayat (1) dari Peraturan-pcraturan bertalian dengan penimbunan dan mempunyai
minyak-tanah dan zat-zat cair semacam itu yang mudah menyala (Staatsblad nr, 200)
yang diberikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten dalam Kabupaten
Kebumen dilakukan oleh Dewan Pemerintah Daerah, dengan ketentuan, bahwa semua
keputusan yang bersangkutan-yang diambil oleh Dewan Pemerintah Daerah harus di-
beri tahukan dalam sidang Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah yaeng pertafia setelah
keputusan diambil,

Pasal 2,

(1) Peraturan~dacrah ini mulai berlaki rada hari di undangkannya.

(2) Scjak saat mulai berlakunya peraturan~daerah ini tidask berlaku lagi "Weror-
dening tot overdracht aan het College van Gecommittecrden van den Regente!:
schapsraad van Keboemen van bevocgdheden toekomende aan de Regentschapsraac
ven Keboenen ingevolge de Petrolcumopslagordonnantic (Staatsblad 1927 ni.
199) cn de Regelen met betrekking tot opslag en het bezit van petroleum en
soortgelijke lichtontvlambare vloeistoffen (Staatsblad 1927 nr.200) tanggal
S0 JEUSEUS 1930 igndangkan dalanm Provincisal Blad idden Jave ten al 14
29 Aprll 1931 u BX& alail ovinclaa a lirace ¢ \ .'.ggu

Agustus 1931 (Bijvocgsel Seric C nr.8).

Kebumen, 17 September 1953

Di undangkan dalam Lembaran Propinsi Jawa-Tecngah tang-

gal 10 Desember 1953 ( Tambahan Seri C nr. 25 ).



_Tambahan gﬁgggygyg_Prqggp i Java-Tengah tgl, 5 Maret 1955  Serie: ¢ nr, 3

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUFLTEN KEBUMEN
nenetapkan peraturan-daerah sebagai berikut:
PERLTURAN DAERAH Kabupaten Kebuinen tentang penyerahan kekuasaan Dewan Perwakil-
an Rakyat Dacrah Kabuo»aten Kebumen menurut Ordonnantle dalan

Stbl, 1922 No,678 Juncto 8tbl. 1931 No. 413 kepada Dewan Peme—
rintah Dacrah Kabupaten Kebuimen,

Pasal 1.

(1) Hak kekuasaan yang berdasarkan pasal 11 ayét (1) dari  Reglenent op het ia
kem en verkfijgbaar stellen van ijs en koolzuurhoudende waterent® dalam Sthl
1922 No.678 yang meﬁurut nasal 1 dari Ordonnantie tanggal 3 Oktober 1931
(8thl, 1931 No. 413) disecrahkan kc cpada Dewan Perwakilan Rakyat Dccrah Kabu~-
paten, di lakukan oleh Dcwan Percrintah Dacrah., 7

(2) Keputusan~keputusan yang bersangkutan yans diambil oleh Dewan Pemorintah Da
crah, diberitahukan kepada Dewan Perwakilan Rakyaﬁ Dacrah dalan sidangnya

vang pertana keli setclah diambilnya keputus an—Ae,utu san 1tu,

- ' asal 2.
(1) Peraturan-dacran ini mulad berlaku pada hari diundangkan.
(2) Sejak sazt mulai berlakunya neraturan-dacrah ini tidak berlaku lagi " Veror
dening tot overdracht aan het College van Geo€onmittecerden van do bevoegdhe-
~den welke ingevolge de ordonnantie in Sthl. 1922 No. 678 juncto Sthl., 1931
No. 413 aan den Regentschapsraad tockomen™ tanggal 24 Juli 1925« diundang-

kan dalam Provinciaal PBlad tanggal 23 September 1933 (Bijvoegsel Sorie C No.

12).
Kebunen, 12 ‘NOQGmber 1954,
KEPALA DAZAH KLBUTATEN KEBUMEN, DEVAN PERVAKILAI RAKYAT DAERLE KABUPLTEN
KEBUMEN,
Ketua,
R.M. SLAMET PRODJORAHLRDJO. J o SOEBLGIONO,

Diundangkan dalan Lembaran Propingi Jawa-Tengah tanzgal 5 Maroet 1955 (Tambahan
Serie C Nr, 3 ).- '



Nomar:

Tambzhan Lembaran Prépinsi Java-Tengah tgl: 15 Nopenber 1954 Seri: C Nomer: 45

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KEBUMEN.
nenetavkan peraturan-daerah sebagai berikut: |

PERATURAN-DAERAH Kabupaten Kebuiicn tcntaﬁg pelaksanaan pasal 2 ayat (1) dari
"Hinderordonnantie" (Staatsblad 1926 nr.226) dalam Kabupaten
Kebumen,

Pasal 1. i

(1) Kecuali didalam ibu~kota ibu~kota Kawedanan Kebumen,Kutowinangun,Prembun,
Pejagoan,Karanzanyar dan Gombong, diperkenankan mengedakan tgmpat—témpat
usaha schagai terscbut dalan pasal 2, asal tempat usaha itu tidak nemper-
gunakan alat-alat yeng dijalankan dengan tenaga uap-air dan gas, demlkien
pula alat-alat motor-clektris dan alat-alat yang dijalankan dengan upa-a-
ir, gos atau asap dengan tekanan tinggl, dengan tidak memakai ijin, akan
tetapl dengan pemberitahuan secars tertulis kepada Dewan Pemerintah Dae -
rah,

(2) Letals tempat-teupat ugaha itu barus diluar lingkungen 200 ncter dari rua-
ngen-ruaingen den bengunan yang dipergunskan untuk sékolnhan,kantor Negeri

“cticliharaan orang~orang sakit atou nelakulian ibadat uwnum,

Tenpat-tenpat usaha yang dinaksudkan dalain pasal 1 ialah:

a.penserijen, pengeringan, pengasapan, penggaranan bahan~bahan berasal dari hewan
dan penyamnakan kulit;

bepabrik perselin dan barang tanah,pembe:aﬁan batu-mcrah, genting, jubin den te
zel,peniupan golas,bombakaran arang-kayu,kapur dan kapur-batu (gips) dan pe
nadainan kaour;

cepongiilingan semen (trasmolens),penggergajian kayu dan penggilingan ninyak;

depenizhatan dan ponggérgajiau batu,penbuatan gilingen dan kendaresan,penbuatan
jambang, pertukengan kayu dan penintalan talij

e/persowaan'keﬂdaraan, bangsal penggantungen tembakau;

f.pabrik/pemasakan karet’dan bahan-hahan yeangs mengandung getah;

c.penbatikan dan warung dalam bangunan tetap;

h.tenpat pembuatan kecap,ni, tenpe, tahu,nila,ninyak dan gula;

i.pembuatan cerutu, sigaret dan rokok;

jetempat pandai-besi,penukulan logan (i1ctaalklopperijon), pemipihan (plette-

rijen), pembuatan barang dari pada tembaga, blik dan aliminium;

(1) Peraturan-dacrah ini dapat disebut "Pcraturan f{empat-usaha Kabupaten Kebu
men" dan mulai herlaku pada hari ke-30 sesudah hari pcengundangannyae
— "

eraturan-dacrah ini,tidak berlaku lagi "Ver-

kel

(2) Scjak saat mulai berlakunya
‘ ordening tot uitvoering van artikel 2 1id 1 van de Hindcrordonnantic
(Staatshlad 1926 nr.226) tangsal 19 Descaber 1938 diundangkan dalam Pro -

vinciaal Blad tenggal 5 Juni 1939 (Bijvoegscl Seric’ C nre 5).
o Kebumen, 20 Juli 1954,
KEPALA DAFRAH KABUPATEN KEBUMEN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN
' K EBUMEN.
R.M.SLAMET PRODJCRAHARDIO. Ketua. J.SOEBAGIONO.
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DEVAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH GOTONG ROYONG KABUPATEN KEBUMEN

nenctapkan peraturan-dacrah yan: borikut:
PERATURLN DLERLH Kabupnten Kebunen tenten - Pen.ouncan den Penakaian Lanbans Dac

reh Knlupnten Kebhnen,

BAB. I,
Kotentuan Unun
Ppgl( l 1.
Yan; dimaksud dalam Peraturan Dacrah ini dengane
(1). Laimban ; Dacrah a’alah Larnban- Dacrah Kabupatcn Kelunen;
(2) Bupati Kcpala Dacrah adalah Bupati Kcpala Dacrah Kabupaten Kelumen;
(3) DeP.R.D.G.R. adalah Dcwan Perwakilan Rakyat Dacrah Gotons Royons Kabupaten

(1)

(1)

(2)

Kgbumen'
Pcnlrlntah Dacrah adalah Pcimcrintah Dacrah Kab: upaten Kebunen;

BAB. II,
Cara »nensounaan,
Pasnl 2, :

Lchﬂn Dacrah Kalupnten Kelbunon dipasans “itempat yans pantes dan torhormat

seduns/ruansen den Kentor-kontor Penorintah Dacrnhe

Lc1wdt hc‘l?lan resiil Bupati Kepala Dacrah dan Pinpinan Dewan Pyrwakllwn
Rakjmt Dacrah Goton:: Royons.

cotuimpat=-tenpat upacara resni yan: disclensrarakan olch Pencrintah Dacrah.

Pousounaan pacde tonpat~toipat diluar koteatuan-kcetontuan torschbut dalan ayat
(1) pasal ini, 2itctapken olch Bupati Kepala Dacrah.

Peitasan;an Lanlan: Dacrah pala tenpat-tempat terschbut dalam pasal 2 ayat (1)
dan (2) Pcraturan Decrel ini harus mencindehkan perbandinsan ukuran Lanban
Dacrah gerta poerbandin 'annya Censan ruancan/ccdun:: yan~ hersanskutan,

Pasal 3,

Densan men indahkan perbandincan ukuran schasainana yan: dimaksud dalam = pa-

sal. 2 Pcraturan Daorah Kabupaten Kebunmen tangoel 14 Oktober 1970 No,l 30 a/DPR

DGR / 70 tontan © Lamban; Dacrah dapat dirsunakan dalam bentuke

a.tunsgouly '

bevan:lcl; -

CoWliipcly '

debadse/lencanas

cekupala surat-surat Jdinas Pemcrintah Dacrah, surat-surat Pcrusahaan Daerah,
pla amn-piasam, surat-surat penrherraan, ijazah-ijazah, risakah-risakah
yans: dikcluarken olch Pepncrintah Dncrah;

f.transfcr (rambar alih);

70N UINCH o

Lamban; Dacrah Calan Lentuks

a,tungiul disunakan pada upacara pelantikan Bupati Kerala Daerah, Pimpinan
DPRD-G.R dan Sckrctaris Dacrah;

bevandel dapat dipunakan dalam sicans =2 DPRDe-G, R., _

CoWimpel dirunakan pade meja-kcrja Bupati Kcpala Dacrah, Pimpinan DPRD-GR
dan pcjahat-2 Pinpinan Pemcrintah Dacrah lainnya scrta lepat digunakan sc-
Lazal pcncharsaan fan kenag-2an pa’a peristiwa-2 penting yano diangsap per
lu olch Bupati Kcpala Dacrah, .

'ouaﬂ"c/L\ncana Mrunakan olch scmua pejalat/perawai dalam lingkungan Penc -
rintah Dacrah Kalbupatcn Kcebunien, ‘

cetransfer (gambar alih) dapat dipasans pacda lon'araan bermotor mili Pemecrin
tah Dacrah,

f.Lasnban;: Dacrah dapat dilukiskan pada monuncn,

Pensrunaan Ladbang Dacrah untuk kercrluan-2 no.ufmmunna Lcr schut dalam ayat
(2) huruf a sampai dencan f Peraturan Dacrah harus icie unakan warna sclengk
kapnya sclanil:an untuk kencrluan sclaraimana tLIoUJut dalan pasal 4 ayat (1)
huruf ¢ dapat Jdiyuhe Jean satu warna atau lchih.

Penrpunaan Lanlans Dacrah dalaim l:entuk dan warna diluar ketentuan schasaima-
na tercantun dalem ayat (1), (2) dan (3) pasal ini, dmtctapkan oleh Bupatim-
Keyala Dacrah,



BLBe IV,
Laran. an.
al

Pa

(1) Dilarmm ncen;. unakan Lanben:® Dacrah sctagsai perhiasan, dep. dasans, rcklanc
purda ancan untuk koperluan ldain yang Lertentanzan denitan Pcraturah Dacrah
uiks Y

g

1>

U1

QO
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(2) Pata Lanban: Dacrah dilaran: ncnaruh huruf, kalinat, angka,sanbar ataupun
tanla~2 leinnya/,
Pasal 6.
Lanbreny untuk berscorangan, perkunpulan, organisasi swasta atau perusahaan tidak
bolch sana atau nmenyerupai Lamban, Dacrah. '
Pasal 7.

(1) Baran;; siapa mclangrar ketentuan terschut dalam pasal 5 dan 6 Pecraturan Dac
rah ini dihukun dencan hukuman kurun;can sclana~lananya tisa bulan atau de
ngan denda schanyak-lanyeknya R 5.000,~- (linaritu rupiah).

(2) Perluatan-2 tersclut pade ayat (1) pasal ini dipandans scharal pelanggaran.

BAB, V.
Penutupe.

_ Pasal 84

Peraturan dacrah ini mulai horiaku_sctolah hari pensundangannya dan berlaku su -
rut terhitun; scjak hari nenctapannya,

Kelunen, 14 Oktoher 1970

BUPLTI KEPALL DLERAH KABUPATEN - DEWAN PERWAKILLY RAKYAT DAERAH
KEBUMEN GOTONG: ROYONG KABUPLATEN KEBUMEN

Ketua,

MASHOED MERTOSOEGONDO, SOENLRMO,

Di un.lanskan pada tan;ral 29 Noperitor. 1972 dimuat dalan
Lenbaran Dacrah Jawa Tencah Tahun 1973 Scri C Nr, 13,

33 .0




T EA

MENORI-PENJE LLAS AN,
MENGENAT: :
FERATURLN DLERAH KLBUTLTEN KEBUMEN TENTANG :

BLRLNG MAKANAN DAN MINUMAN YANG DIBUAT DARI E &

Men;ingat @ 1,pasal 28 ayat (1) Uncans-Undeang No. 22/1948;
ram DPD Propinsi Jawva-Ten:

ber 1951 No.U.1/4/7 tentan; peil

bl

2.I0Ncoy sah tangzal 12 Nopene

Lbaharuan peraturan-da

erah dencan Lotas waktuy 15-8~1955;
Menrangrap perlu peraturan-daerah torscbut ditctapkan untuk rlengian

ti ¥ Eet on Irinkwaren verordening R
1938

1938

cientschap Keboemen) tortangzal 25 Juli

diundan-kaun “alan Provinciaal Blad Mid

tlen Java tcertangial 30 September
(Bijvocrsel Seric ¢ No.17),

Keteransan pasal denil pasal adalah seba;ai

Terikut:

Pasal 1 penting sckali Heningat banyaknya rengusha es densan tidak nempu -
nyai ijin;

Pa%al 2 deiai kepenting an keschatan rakyat sangat dibutuhkan,

Pasal 3 cukuy jelas. , ’

Pasal I hukunan kurun'an'5 bulan den denda e 100, (scratus rupizh) adalah
sosuaibﬂaksinuﬂ pela pasal 29 Undeng~-Undan; No.22/1948. Jika perlu
hulsuman kurun; an 5> bulan tadi dapat dikuraﬁgio Pecralatan perlu di
ranpags jilka ini nililk sipelenscar, juna fiencegah dipakainya lagi.

Pasal 5, 6 dan 7 cuku» jcles,

Ditetapkan nada tgl: 23~
ngah tgl, 2=8-195L Tos
ngah Tahun 195L Seri
Perubahan ke-1 ¢
Tengah Tahun 1

3=1954, dis
U.84/1/3,
C Nr, 32,

81 .\17-3"

No,U.84/1/
955 Seri

ahkan dengan keputusan DPD,
diundangkan Lembaran

D

Propinsi Jawa=-Te-
Daerah Propinsi Jawa=Te-'

1955, disahkan dengan I
12, diundangkan dalap
C Nr, 28,

eputusan 'DPD, Pro

pinsi Jawa Tengah
Lembaran Daerah P

ropingi Jawa-

6



o ' Nomer: n
PERATURAN DAERAH Kaburaten Kehutien toiltany penyerahan kekuasaan Deﬁgﬁm%;IEP'F“
an Rakyat Dacrah Kabupaten Kebumen menurut Undang-undang penim
bunan minyak tanah (Staatsblad 1927 nr. 199) dan peraturan=per
aturan yang hertalian dengan penimbunan dan nempunyai minyak -
tanah dan zat-zat cair semacam itu yang mudah menyala (Staats-
© blad 1927 nr,200) kepada Dewan Pemerintah Daerah, °

Pasal 1, .

Hak kekuasaan campur tangan dan bertindak yang dimaksud dalam pasal 3 ayat (4)
dari Undang-undang penimbunan minyak-tanah (Staatsblad 1927 nr.199) dan pasal
16 ayat (1) dari Peraturan-peraturan bertalian dengan penimbunan dan mempunyai
minyak~tanah dan zat-zat cair semacam 1itu yeng mudah menyala (Staatsblad nr,200)
yang diberikan kepads Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kabupaten dalam Kabupaten

- Kebumen dilakukan oleh Dewan Peirerintah Daerah, dengan ketentuan, bahwa semua
“keputusan yang bersangkutan yang diambil oleh Dewan Pemerintah Daerah harus di-
beri tahukan dalam sidang Dewan Pervakilan Rakyat Daerah yang pertama setelah
keputusan diambil, '

Pasal 2,

(1) Peraturan-dacrah ini mulai berlaku pada hari di undangkannya.

(2) Sejak saat mulai berlakunya pcraturan-daecrah ini tidak berlaku lagi "Vercr—
dening tot overdracht aan het College van Gecommittecrden van den Regent-gh
schapsraad van Keboemen van bevocgdheden tockomende aan, dc Regentschapsraac
ven Kebocuen ingevolge de Petroleumopslagordonnantic (Staatsblad 1927 nr,
199) cn de Regelen net betrekking tot opslag en het bezit van petroleum en
soortgelijke lichtontvlambarce vlceistoffen (Staatsblad 1927 nr.200) tanggal
gg 2g;§$u§9%%30 diindangkan dalam Provinciaal Blad Midden Java tanggal 14
Agustus 1931 (Bijvoegscl Seric C hrs8)a

Kebumen, 17 September 1953

Di. undangkan dalam Lembaran Propinsi Jawe-Tengah tang-

gal 10 Desember 1953 ( Tambahan Seri C nre 25 ).

AY)
~J



.JTambahan Lenbaran Propinsi Jawa-Tens gah tgl, 5 Maret 1955 Serie: C nr. 3

DEWAN PERVAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPLTEN KEBUMEN,
.onetapkaq peraturan-daerah sebagai berikut:
ERLTURLN DARRAH Kabuwaten Kebuimen tentang penyerahan kelkuasaan Dewan Perwakil-
an Rakyat Daerah Kaaupaton‘Kobuhen menurut Ordonnantie dalam
Stbl._l922 No.,678 juncto Sthl. 1931 No. 413 kepada Dewan Pene-

rintah Daerah Kabupaten Kebumen.

Pagal 1.

(1) Hak kekuasaan yang berdasarkan pasal 11 ayat (1) dari © Reglcinent op het na
kem.en verkrijsbaar stellen van ijs en koolzuurhoudende wateren® dalam Stbl
192é No,678 yang menurut pasal 1 dari Ordonnantie tanggal 3 Oktober 1931
(Stbl, 1931 ¥o. 413) diserahkan ke cpada Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kubu-

paten, di lakulkan oleh Dewan Pencrintah Daerah,

(2) Keputusan-koputusan yang bersangkutan yang diambil oleh Dewan Pemorintah Da
crah, dibcritahukan kepada Dewan Perwvakilan Rakyat Dacrah dalan sidangnya

yang pertana lkali setclah diambilnya keputusan-kenutusan itu.

Pasal 2.
(1) P er aturan-daerah ini mulai berlaku pada hari diuncangkan.
(2) Sejak saat mulail berlakunya neraturan-dacrah ini tidak berlaku lagi " Veror
dening tot overdracht aan het Colluge van Ge€ommitteerden van do bevoegdhc-
den welke ingevelge de ordonnantie in Stbl. 1922 No. 678 junctO~Stb1. 1931
No., 413 z2an den Regentschapsraad tockomen™ tanggal 24 Juli 1933, diundang-

kan dalam Provinciaal Blad tanggal 23 September 1933 (Bijvoegsel Serie C No.

12).
{eburmen, 12 Nowmember 1954,
KEPALL DALIAH KABUFATEN { KEBUMEN, DEWAN PERUAKILAF RAKYAT DAERLH KABUPLTEN
KELZUMEN,
Ketu Qe
R.M. SLAMET PRODJORAHLRDJO., J » SOEBAGIONO,

Diundanglkan dalamn Lembaran Propingi Jawa-Tengah tanzgal 5 Maret 1955 (Tambahan
Serie C Hr, 3 ).-




Nomer: '

- Tambahan Lembaran Propinsi Jawa-Tengah tgl: 15 Nownenber 1954 Seri: C Nomers LD

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KEBUMEN.

nenetavkan peraturan-daerah sebagai berikut:

PERATURAN-DAERAH Kabupaten Kebumen tentang pelaksanaan pasal 2 ayat (1) dari

"Hinderordonnantie" (Staatsblad 1926 nr.226) dalan Kabupaten
Kebuien, '

Pasal 1.

(1) Kecuali didalan ibu-kota ibu-kota Kawcdanan Kebumen,Kutowlnangun, Pronbun,
Pejagoan,Karanganyar dan Gombong, diperkenankan nengedafﬂn tempat-tenpat
usaha scbagal terscbut dalain pasal 2, asal tenpat usaha itu tidak memper-
gunakan alat-alat yeng dijalankan dengan tenaga uap-air dan gas; demikian
pula alat-alat motor-clektris dan alat-alat yang dijalankan dengan upa-a-
ir, ges atau asap dengan tekanan tinggi, dengan tidak menmakal ijin, akan
tetapi dengan pemberitahuan sccara tertulis kepada Dewan Poucrintah Dae -
rah, ‘

(2) Letak tempat-tenpat usaha itu harus cailuar 11ngkun"°n 200 ncter deri rua-
ngen-ruangen den bengunan yang dipergunckan untul sckolehan, hcutor Neg er;

neicliharaan ornng~orang sakit atau nelakukan ibadat uiun, :

Pagel 2.
Tempat-tempat usaha yong dinaksuditan dalain pesal 1 izlah:
a.penserijen,pongeringan, pengasapan, penggaranan bahan-bahan berasal dari hewan
dan penyamakan kulit;
b.pabrik perselin den barang tanah,pcenbakaran batu—mcrah,ocnulnb,Jubln den te
' gel,peniupar gelas,pembakaran arang-iayu,kepur dan kapur-batu (gips) dan pe
nadeinian kapur; |

cepengiilingan semen (tresmolens) ,penggergajian kayu dan pen nggilingan minyak;

%)

D@

depemnzhatan dan penpgersajian batu,penbuatan gilingen dan kcldqraan,pembuatan
jambang,pertukangan kayu dan penintalan tali; '

e/perscwaan kendaréan, bangsal penggantungen tembakau;

f.pabrik/pemasakén Lkaret den bahan-bahan yang mengandung getah;

s.pembatikan dan warung dalam bangunan tetap;

h.tenpat pembuatan kecap,ni, tenpe, tahu,nila,ninyak dan gula;

i.pembuatan cerutu, sigaret dan rokolk; '

Jetenpat pandal-bosi,pemukulan 16gan (ictaalklopperijen), pemipihan (plette-

rijen), pembuatan barang dari pada tembaga, blik dan aliminium;

Pasal 3.
(1) Peraturan-dacrah ini dapat disebut "Pcraturan tenpat-usaha Kabupaten Kebu
men" dan mulai berlaku pada hari ke-30 sesudah hari pcngundaggannya.
(2) Sejak saat mulai berlakunya peraturan-dacrah ini,tidak berlaku lagi "Ver-
ordening tot uitvoering van artiltel 2 1id 1 van de¢ Hinderordonnantic!
(Staatsblad 1926 nr.226) tanggal 19 Desecnber 1938 diundangkan dalam Pro =~

vinciaal Blad tanggal 5 Juni 1939 (Bijvoegsel Seric C nr. 5)%
' Kebumen, 20 Juli 1954.
KEPALA DAERAH KAPUPATEN KEBUMEN DEWAN PTRWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN
K EBUMEN.
R.M.SLAMET PRODJORAHARDJO. Ketua, J.S0EBAGIONO,.

29.



Homcrs 30- b /DPRD-GR / 70

Nowmcrs

DEVAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH GOTONG ROYONG KARUPATEN KEBUMEN

nenctapkan peraturan-dacrah yean:: hurikut'
PERATURLN DLIERLH Ke Dbupsten Kebunen tenten - Pen. . cuncan dan Penelinian Lanbangs Dec

Yan;

(1)
(2)
(3)

)

(2)

(3)

(4)

reh Kalbun~ten Kutudun.
' BLB.I.
Ketentuan. Unun
asal 1,
dimaksud calam Peraturan Dacrah ini dengane '

Lamban:; Dacrah acdalah Lanban:; Daerah Kabupatcn Kelbunen;
Bupati Kepala Dacrah adelah Bu)mtl Kepala Dacrah KaLuputcn Kelumens
DsP.R.D.G.R., adalah Dcwan Perwakilan Rakyat Dacrah Goton: Royons Kabupaten
Kelbunens -
Pemcrintah Dacrah adalah Peitcrintah Dacrah Kalupaten Kcebumens

BAB, I,
Cara »nengsunean,

( ‘.J"-‘l 2’ R

Lanbans Dacrah Kabupaten Kelumen dipasans “itempat yang pantes dan terhormat

padas .

a,ceduns/ruancen den Kantor-kantor Peicrintah Dacrah.

/otolwaL kedianan rosiid Bupati Kepala Dacrah dan Pinpinan Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah Goton:; Royon:.

Co tcipot-tenpat upacara rosni yan discleniszarakan olch Penicrintah Dacrah.

Penrrunaan pada tenpat-tonpat diluer kotontuan-lkctentuan terscbut dalan ayat
(1) pasal ini, ditetapken olch Bupati Kepala Dacrzh.

Peiasanian Lanlang Dacrah pala tcnpat-tempat terscebut dalam pasal 2 ayat (1)
dan (2) Pcraturan Decroh ini harus mon: dindahikan perbandinsan vkuran Lanbang
Dacrah scrta porbandin annya denian ruqn“an/ cdun: yan bcersanskutan,

Pasal 3,

Denran men -indahkan perbandincan ukuran schasailnana yan© dimaksud dalam  pa-

sal 2 Peraturan Dacrah Kabupaten Kebumon tansmal 14 Oktober 1970 No.30 a/DPR
DGR / 70 tentans; Lambang Dacrah danat disunakan dalam Lontuks:

a. tunpoul

bevandel;

Cowimpels

debadse/loncanas

cekcpala surat-surat dinas Peomeorintah ‘Dacrah, surat-surat Pcrusahaan Daerah,
piagan-piasam, surat-surat pencharcaan, ijszah-ijazah, risakah~risdkah
yan;, dikcluarken olch Pcmcrlntuh Docrahg

fotransfer (rambar alih);

7 IIONIUINCH o

Lamban:: Dacrah <alan Lentuks

a. tunprul disunakan pada upacara pelantikan Bupati Kerpala Daerah, Pinmpinan
DPRD-GeR dan Sckrctaris Dacrah;

bevandcl dapat digunakan dalan sican:-2 DPRD. ~GeRej

cowimpel dipunakan pade mcja-koerja BupatL Kcpala Dacrah, Pimpinan DPRD-GE
dan pcjabat-2 Pimpinan Pcuerintah Dacrah lainnya scrta Japat digunakan sc-
Lasal pencharsaan fan kcenag-2an pada peristiwa-2 penting yans dianggap per
lu olch Bupati Kcpala Dacrah,

debadge/lencana disunakan olch schua pojalat/poerawail dalan lin kungsan Peic -
rlntah Dacrah Kabupaten Kcbuncn,

cetransfer (cambar alih) dapat dipasans paca kendaraan bermotor mili Penerin
tah Dacrah, ’

f.Lamban;; Dacrah dapat Jdilukiskan pala MONUNCN,

Pengunean Lanbang Dacrah untuk kercerluan-2 sclajammana terschut dalam ayat

(2) huruf a @anpni ¢enan f Peraturan Dacrah harus ncng; unakan warna sclenghk
kKapnya sccansizan untuk keperluen sclacaimana torscbut dalan pasal L ayat (l)
huruf o dapat diguhakan satu warna atau lchih.

Penrsunaan Lainban Dacrah dalain entulk dan warna diluar kcetcntuan secbasaina-
na tercantum dalan ayat (1), (2) den (3) pasel ini, amtctapkan oleh Bupatd
Kerala Dacrah.

306



(1) Dilaran: ncn: . unakan Lanben:' Dacrah schta;al perhiasan, cap dasang, rceklanc
purda. ancan untuk koeperluan lain yang tertentansan densan Peraturan Dacrah
Wi 16 3 5 T '

<

(2) Pa’a an%nnc actah dilaran- menarub huruf, kelinat, angka,sanbar ataupun
tan’c~2 leinnya/. '

Pasal 6,

Lanben;: untuk perscorangan, perkunpulan, orsanisasi swasta atau perusahaan tidak
bolch sana atau menycrupai Lamben: Dacrah.

(1) Baran: siapa mclansrar ketcntuan terscbut dalam pasal 5 dan 6 Peoraturan Dac
rah ini dihukun dencan hukuman kuruncan sclama-lananya tisa bulan atau de
ngan denda schanyak-~banyaknya R, 5,000,-~ (limaritu rupizah),

(2) Perluatan-2 tersclut pade ayat (1) pasal ini dipandans scharai pelangparan.

BAB. V,
Penutup,.’

Pasal 8,

Pératuran Qacrah ini mulai berlaku sctclah hari pcngundangennya can berlaku su -
rut terhituns; scjak hari senctapannya,

Kelunen, 14 Oktober 1970

BUPLTI KEPALL DLERAH KLBUPATEN - DEWAN PERWAKILLH RAKYLT DAERAH
KEBUMEN GOTONG ROYONG KABUPLTEN KEBUMEN
' Ketua,
4 MASHOED ¥MERTOSOEGONDO., SOLNLRMO,
*

Di. unslan;kan pada tan;ral 29 Nopemltor 1972 dimuat dalanm
Lealaran Dacrah Jawa Tennah Tahun 1973 Scri C Nr, 13,

3l



